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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi 
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah seminar akuntansi dan 
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah seminar akuntansi terhadap 
praktik manajemen laba. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 
Universitas Hasanuddin. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan menyusun 
daftar pertanyaan secara tertulis kepada responden. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu menggunakan uji normalitas 
data dan uji hipotesis yang disertai langkah-langkah yang mendukung 
pembuatan keputusan. Alat analisis menggunakan independent sample t-test. 
Hasil analisis data diperoleh p-signifikansi sebesar 0,006 dengan alpha 0,05 
berarti nilai probabilitas lebih kecil daripada alpha sehingga H ditolak. Dari hasil 
tersebut, disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara 
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah seminar akuntansi dengan 
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah seminar akuntansi. 
 




















This research aimed to know whether there was difference in perception of 
student not yet seminars accounting subject and student already taken subject 
practice of earnings management. The sample was Hasanuddin University 
accounting students. The data collecting method applied in this research was 
questionaire to respondent. The data analysis techniques applied to answer the 
problem were, that is by using data normality test and hypothesis test 
accompained by steps supporting decision making. The analysis tool used 
independent sample t-test. The result of data analysis was obtained p-
significance 0,006 with alpha 0,05 meaning than probability value was smaller 
than alpha, so that H was rejected. From this result, it could be concluded that 
there was no difference in perception between student who had not taken 
seminars accounting subject and student who had taken seminars accounting 
subject. 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Di era globalisasi ini, telah banyak bermunculan perusahaan 
multinasional yang saling bersaing secara ketat dalam merebut perhatian 
stockholder, khususnya para investor. Salah satu parameter penilaian investor 
adalah laba dari perusahaan dimana laba tersebut digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. Kualitas laba didasarkan pada Konsep 
Kualitatif Kerangka Konseptual (SAK, 2007:19). Laba yang berkualitas adalah 
laba yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan yaitu memiliki karakteristik 
relevansi, reliabilitas, dan komparabilitas/konsistensi. Selain itu, laba berkualitas 
adalah laba yang dapat digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi harga 
dan return saham (Bernard dan Stober, 1998). Kualitas laba yang rendah dapat 
mengakibatkan para pemakai laporan keuangan melakukan kesalahan dalam 
pembuatan keputusan sehingga nilai perusahaan akan berkurang (Siallagan dan 
Machfoedz, 2006). 
Adanya unsur laba yang menjadi titik penentu dalam menarik perhatian 
investor dalam meningkatkan nilai perusahaan, mendorong para manajer untuk 
mempercantik laporan keuangan dengan melakukan manajemen laba (earnings 
management) sehingga menghasilkan laba yang diharapkan. Angka laba dalam 
perusahaan seringkali dipengaruhi dari tiap metode akuntansi yang digunakan. 
Standar akuntansi yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah 
mengizinkan pihak manajemen untuk mengaplikasikan salah satu metode 
akuntansi guna menyampaikan informasi kepada pihak stakeholder, khususnya 
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para investor. Namun, fleksibilitas dalam pemilihan metode akuntansi tersebut 
akan membuka peluang bagi individu untuk bersifat oportunis terhadap 
lingkungannya, yaitu perilaku untuk mencari keuntungan pribadi. Fenomena 
oportunis ini lebih dikenal dengan sebutan teori keagenan (Jensen dan Meckling, 
1976).  
Manajemen laba didefinisikan secara beragam dikalangan akademisi 
maupun antara akademisi dengan praktisi mengenai definisi manajemen laba. 
Sebagian pihak menilai manajemen laba merupakan perbuatan curang yang 
melanggar prinsip akuntansi. Upaya ini dilakukan dengan memanfaatkan metode 
dan standar akuntansi yang ada untuk mengelabui pemakai laporan keuangan. 
Sementara sebagian yang lain menilai manajemen laba sebagai aktivitas yang 
lumrah dilakukan manajer dalam menyusun laporan keuangan, apalagi jika 
upaya rekayasa manajerial ini dilakukan dalam ruang lingkup prinsip akuntansi.  
Fenomena manajemen laba telah meramaikan dunia bisnis dan 
pemberitaan pers. Sulistiawan,dkk (2011) memaparkan kasus yang terkait 
dengan manajemen laba, termasuk kasus manajemen laba yang ada di 
Indonesia. Kasus besar yang terkait dengan manajemen laba terjadi di Amerika 
Serikat yakni kasus Enron Corporation yang terungkap di tahun 2001 dimana 
perusahaan tersebut memanipulasi laporan keuangan perusahaan dengan 
mencatat keuntungan 600 juta dollar AS yang mana kenyataannya perusahaan 
sedang mengalami kerugian. Manipulasi tersebut disebabkan keinginan 
perusahaan agar saham tetap diminati investor.  
Untuk di Indonesia sendiri, kasus skandal akuntansi yang terkait dengan 
manajemen laba pun terjadi di beberapa perusahaan, seperti PT Kimia Farma, 
Tbk., PT Perusahaan Gas Negara, dan PT Ades Alfindo. Kasus yang terkait pada 
PT Kimia Farma, Tbk. Terindikasi adanya penggelembungan keuntungan 
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(overstated) dalam laporan keuangan pada semester I 2002 yang juga 
dinyatakan dalam annual report Bapepam 2002 (cek di www.bapepam.go.id). 
Motivasi dari kasus tersebut pun dikarenakan keinginan pihak direksi untuk 
menaikkan laba. 
Pada kasus PT Perusahaan Gas Negara terkait dengan pelanggaran 
pengungkapan laporan keuangan PT Perusahaan Gas Negara (PGAS). 
Pelanggaran yang dilakukan PGAS adalah menunda publikasi informasi material 
atas penurunan volume gas yang sudah diketahui oleh manajemen sejak 12 
September 2006, tetapi baru dipublikasikan pada Maret 2007. Penurunan volume 
gas yang tidak dilaporkan sejak September 2006 tersebut telah memberikan 
informasi yang menyesatkan kepada investor. Kasus ini terungkap karena terjadi 
penurunan yang signifikan (sekitar 23,38%) atas harga saham PGAS dari harga 
Rp 9.650 (closing price 11 Januari 2006) menjadi Rp 7.400 (closing price 12 
Januari 2007) per lembar saham. Penurunan tersebut erat kaitannya dengan 
press release yang dilakukan PGAS pada 11 Januari 2007 terkait penurunan 
volume gas yang seharusnya dipublikasikan sejak September 2006. 
Kasus lainnya, yakni kasus PT Ades Alfindo terungkap pada 2004 ketika 
manajemen baru PT Ades menemukan inkonsistensi pencatatan atas penjualan 
periode 2001-2004. Inkonsistensi pencatatan terjadi antara 2001 dan kuartal 
kedua 2004. Hasil penelusuran menunjukkan, untuk setiap kuartal, angka 
penjualan lebih tinggi antara 0,6-3,9 juta galon dibandingkan angka produksi. Hal 
ini tentu tidak logis karena tidak mungkin orang menjual lebih banyak dari yang 
diproduksi. Manajemen Ades yang baru melaporkan angka penjualan riil pada 
2001 diperkirakan lebih rendah Rp 13 miliar dari yang dilaporkan. Pada 2002, 
perbedaannya mencapai Rp 45 miliar, sedangkan untuk 2003 sebesar Rp 55 
miliar. Untuk enam bulan pertama 2004, selisihnya kira-kira hampir Rp 2 miliar. 
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Kesalahan tersebut luput dari pengamatan publik karena PT Ades tidak 
memasukkan volume penjualan dalam laporan keuangan yang telah diaudit. 
Akibatnya, laporan keuangan yang disajikan PT Ades pada 2001 dan 2004 lebih 
tinggi dari yang seharusnya dilaporkan (overstated). 
Melihat kasus skandal akuntansi yang telah terungkap di beberapa 
perusahaan, mengakibatkan kurangnya kepercayaan masyarakat kepada para 
akuntan. Praktik manajemen laba dapat dianggap meragukan integritas akuntan 
karena sifat mendua yang melekat padanya, praktik ini dilakukan tetap dengan 
menggunakan ketentuan yang ada, namun pada saat yang sama praktik ini 
membuat kualitas informasi laporan keuangan menjadi terdistorsi oleh 
kepentingan manajemen sehingga mengorbankan kepentingan pihak pengguna 
informasi keuangan (Dwiyani Sudaryani, 2001). Untuk mengurangi adanya kasus 
tersebut ke depannya, hal yang perlu dibenahi adalah para calon akuntan yang 
akan terjun langung ke lapangan.  
Dari kasus skandal yang diungkapkan sebelumnya, penulis akan meneliti 
mengenai praktik manajemen laba dari sudut pandang calon akuntan. Penelitian 
ini merupakan replikasi dari penelitian Ery Aprilianti (2009) dengan judul 
“Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Praktik Manajemen Laba (Studi Kasus 
Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata 
Dharma)”. Perbedaan penulis dengan penelitian terdahulu terlihat dari sampel 
penelitian. Selain itu, penulis tidak meneliti dari sudut pandang gender. 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin memegang 
peranan penting dalam membentuk para calon akuntan. Tempat ini menjadi 
media untuk pembelajaran mengenai hal-hal yang terkait mengenai manajemen 
laba. Telah disusunkan kurikulum pendidikan yang dapat membantu mahasiswa 
kelak dalam dunia kerja, salah satunya seminar akuntansi pada semester tujuh. 
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Mata kuliah ini membahas berbagai macam isu-isu yang berhubungan dengan 
akuntansi sehingga mahasiswa juga dapat melihat gambaran umum dalam dunia 
kerja. Salah satu pembahasan dalam mata kuliah tersebut adalah akuntansi 
kreatif. Akan tetapi, persepsi dari tiap mahasiswa itu tidak akan sama. Olehnya, 
persepsi mahasiswa mengenai manajemen laba pun akan berbeda.   
DeZoort, Lord, dan Cargile (1997) menyatakan bahwa ada perbedaan 
persepsi antara mahasiswa akuntansi junior dengan mahasiswa akuntansi senior 
dalam hal tugas dan tanggung jawab, latihan dan supervisi, serta kemajuan 
personal. Selain itu, Se Tin (2002) menyatakan secara implisit bahwa jabatan 
seseorang mempengaruhi tingkat pengembangan proses pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan bahwa semakin senior seorang mahasiswa akan memiliki kualitas 
pemahaman yang berbeda dibandingkan dengan mahasiswa dibawahnya. 
Dimana kondisi ini dimungkinkan karena mahasiswa senior sudah mendapatkan 
pengetahuan akuntansi yang lebih banyak.  
Olehnya, penulis pun tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 
“Persepsi Mahasiswa terhadap Praktik Manajemen Laba”. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Adapun pokok permasalah dari penelitian ini: 
Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan 






1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelian 
ini adalah untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa senior dan 
junior terhadap praktik manajemen laba. 
 
1.4 KEGUNAAN PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 
1. Bagi Penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuannya 
mengenai manajemen laba dan yang terkait mengenai penulisan 
skripsi. 
2. Bagi Institusi terkait, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 
mengenai pentingnya pemahaman buat mahasiswa terkait dengan 
masalah dalam penelitian ini. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi buat 
peneliti yang ingin mengangkat masalah serupa. 
 
1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN 
Adapun batasan penelitian ini, yakni: 
1. Penelitian ini hanya dibatasi pada persepsi mahasiswa. 
2. Mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 







1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I : Pendahuluan dalam penelitian ini membahas latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan pustaka membahas mengenai teori-teori yang 
terkait dengan penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka 
penelitian, dan hipotesis penelitian. 
BAB III : Metode penelitian dalam penelitian ini mencakup rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, dan analisis data. 
BAB IV : Hasil penelitian yang berisi statistik deskriptif dan uji 
perbedaan persepsi mahasiswa terhadap praktik 
manajemen laba. 














 TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 PERSEPSI 
2.1.1 Definisi Persepsi 
Persepsi adalah bagaimana orang-orang melihat atau 
menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. Orang-orang bertindak atas 
dasar persepsi mereka dengan mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan 
kenyataan yang sebenarnya. Pada kenyataannya, masing-masing orang memiliki 
persepsinya sendiri atas suatu kejadian. Uraian kenyataan seseorang mungkin 
jauh berbeda dengan uraian orang lain. Definisi persepsi yang formal adalah 
proses dengan mana seseorang memilih, berusaha, dan menginterpretasikan 
rangsangan ke dalam suatu gambaran yang terpadu dan penuh arti (Ikhsan dan 
Ishak, 2005:57). 
Sugono (2013:1061) mendefinisikan persepsi adalah tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang 
mengetahui beberapa hal yang dialami oleh setiap orang dalam memahami 
setiap informasi tentang lingkungan melalui panca indera. Dalam lingkup yang 
lebih luas, persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan-
pengetahuan sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikan stimulus 
yang ditunjuk oleh panca indera. Dengan kata lain, persepsi merupakan 
kombinasi antara faktor utama dunia luar (stimulus visual) dan diri manusia itu 
sendiri (pengetahun-pengetahuan sebelumnya).     
Gibson, dkk (1989: 116) mendefinisikan persepsi adalah proses kognitif 
yang dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia 
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sekitarnya (terhadap objek). Gibson juga menjelaskan bahwa persepsi 
merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Oleh 
karena itu, setiap individu memberikan arti kepada stimulus secara berbeda 
meskipun obyeknya sama. Cara individu melihat situasi seringkali lebih penting 
daripada situasi itu sendiri. 
Robbins (2008:175) mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses 
dimana individu menginterpretasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti 
pada lingkungan mereka. Agar individu dapat menyadari dan dapat membuat 
persepsi, maka ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu:  
a. Adanya obyek yang dipersepsikan (fisik) 
b. Adanya alat indera/reseptor untuk menerima stimulus (fisiologis) 
c. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan 
persepsi (psikologis) 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 
hasil penafsiran seseorang dimana hasil ini diperoleh dari proses rangsangan 
alat inderanya yang kemudian menyeleksi dan menafsirkan informasi ataupun 
pengalaman yang telah didapatnya. 
   
2.1.1.1 Proses dan sifat persepsi 
Walgito (dalam Adriansyah, 2011) menyatakan bahwa terjadinya persepsi 
merupakan suatu yang terjadi dalam tahap-tahap berikut: 
1. Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 
kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu 
stimulus oleh alat indera. 
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2. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, 
merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor 
(alat indera) melalu saraf-saraf sensoris. 
3. Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 
psikologik, merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang 
stimulus yang diterima reseptor. 
4. Tahap ke empat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi 
yaitu berupa tanggapan dan perilaku. 
Dengan persepsi individu dapat menyadari dan dapat mengerti tentang 
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang keadaan diri 
individu yang bersangkutan (self perception). Alat penghubung antara individu 
dengan dunia luar adalah alat indera. Persepsi merupakan suatu proses yang 
didahului penginderaan, yaitu dengan diterimanya stimulus oleh reseptor, 
diteruskan ke otak atau pusat saraf yang diorganisasikan dan diinterpretasikan 
sebagai proses psikologis. Akhirnya individu menyadari tentang apa yang dilihat 
dan didengarkan (Sunaryo, 2004: 98). 
Syarat terjadinya persepsi menurut Sunaryo (2004: 98) : 
a. Adanya objek: Objek  stimulus  alat indera (reseptor). 
Stimulus berasal dari luar individu (langsung mengenai alat 
indera/reseptor) dan dari dalam diri individu (langsung mengenai saraf 
sensoris yang bekerja sebagai reseptor). 
b. Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan persepsi. 
c. Adanya alat indera sebagai reseptor penerima stimulus. 
d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak (pusat 
saraf atau pusat kesadaran). Dari otak dibawa melalui saraf motoris 




Persepsi kemudian melewati tiga proses, yaitu: 
a. Proses fisik (kealaman) – objek   stimulus   reseptor atau alat indera. 
b. Proses fisiologis – stimulus   saraf sensoris   otak 
c. Proses psikologis – proses dalam otak sehingga individu menyadari 
stimulus yang diterima. 
Selain itu, adapun sifat-sifat persepsi yang dikemukakan oleh Mulyana 
(2007), yaitu: 
1. Persepsi adalah pengalaman 
Untuk memaknai seseorang, objek atau peristiwa, hal tersebut 
diinterpretasikan dengan pengalaman masa lalu yang menyerupainya. 
Pengalaman menjadi pembanding untuk mempersepsikan suatu makna.  
2. Persepsi adalah selektif 
Seseorang melakukan seleksi pada hal-hal yang diinginkan saja, 
sehingga mengabaikan yang lain. Seseorang mempersepsikan hanya 
yang diinginkan atas dasar sikap, nilai, dan keyakinan yang ada dalam diri 
seseorang, dan mengabaikan karakteristik yang berlawanan dengan 
keyakinan atau nilai yang dimiliki. 
3. Persepsi adalah penyimpulan 
Mencakup penarikan kesimpulan melalui suatu proses induksi secara 
logis. Interpretasi yang dihasilkan melalui persepsi adalah penyimpulan 
atas informasi yang tidak lengkap. Artinya mempersepsikan makna 
adalah melompat pada suatu kesimpulan yang tidak sepenuhnya 
didasarkan atas data sesungguhnya, tapi hanya berdasar penangkapan 
indera yang terbatas. 
4. Persepsi mengandung ketidakakuratan 
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Setiap persepsi yang dilakukan akan mengandung kesalahan dalam 
kadar tertentu. Ini disebabkan oleh pengalaman masa lalu, selektivitas, 
dan penyimpulan. Semakin jauh jarak antara orang yang mempersepsi 
dengan objeknya, maka semakin tidak akurat persepsinya. 
5. Persepsi adalah evaluatif 
Persepsi tidak pernah objektif karena kita melakukan interpretasi 
berdasarkan pengalaman dan merefleksikan sikap, nilai, dan keyakinan 
pribadi yang digunakan untuk memberi makna pada objek yang 
dipersepsi. Seseorang cenderung mengingat hal-hal yang memiliki nilai 
tertentu bagi diri seseorang (bisa sangat baik atau buruk). Sementara 
yang biasa-biasa saja cenderung dilupakan dan tidak bisa diingat dengan 
baik. 
 
2.1.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Sejumlah faktor beroperasi untuk membentuk dan terkadang mengubah 
persepsi. Faktor-faktor ini bisa terletak dalam diri pembentuk persepsi, dalam diri 
objek atau target yang diartikan, atau dalam konteks situasi dimana persepsi 
dibuat (Robbins, 2008:176). 
Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Di samping faktor luar yang mempengaruhi persepsi, ada faktor-faktor 
internal personal umum misalnya faktor-faktor biologis, sosiopsikologis, faktor 
fungsional, yakni latar belakang kebutuhan, pengalaman masa lalu orang yang 
memberi respon terhadap stimuli. Persepsi bersifat selektif secara fungsional, 
artinya objek-objek yang mendapat tekanan dalam persepsi biasanya adalah 
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objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi (Gunarsa, 2002: 
104) 
Robbins (2008:177) mengemukakan bahwa ketika seorang individu 
melihat sebuah target dan berusaha untuk menginterpretasikan apa yang 
dilihatnya, interpretasi itu sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi 
dari pembuat persepsi individual tersebut. Karakteristik pribadi yang 
mempengaruhi meliputi sikap, kepribadian, motif, minat, pengalaman-
pengalaman masa lalu dan harapan-harapan seseorang. Selain itu, karakteristik 
target yang diobservasi juga bisa mempengaruhi apa yang diartikan. Lebih lanjut 
Robbins memaparkan bahwa konteks dimana pribadi melihat berbagai objek 
atau peristiwa juga penting. Waktu sebuah objek atau peristiwa dilihat dapat 
mempengaruhi perhatian, seperti halnya lokasi, cahaya, panas, atau sejumlah 
faktor situasional lainnya. 










Sumber: Robbins (2008) 
Gambar 2.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
 
Faktor dalam situasi : 
- Waktu 
- Keadaan kerja 
- Keadaan sosial 
PERSEPSI 






Faktor pada target: 




- Latar belakang 
- Kedekatan 
- Kemiripan  
14 
 
2.1.2 PRAKTIK MANAJEMEN LABA 
2.1.2.1 Teori Agen 
Watts dan Zimmerman (1986) sebagai salah satu pioner teori akuntansi 
positif, memaparkan suatu teori akuntansi yang berusaha mengungkapkan 
bahwa faktor-faktor ekonomi tertentu atau ciri-ciri suatu unit usaha tertentu bisa 
dikaitkan dengan perilaku manajer dan atau pembuat laporan keuangan. Lebih 
khususnya, mereka mengungkapkan pengaruh dari variabel-variabel ekonomi 
terhadap motivasi manajer untuk memilih suatu metode akuntansi. Mereka 
menegaskan bahwa teori akuntansi positif mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam perkembangannya, sebab teori ini dapat memberikan pedoman 
kepada para pembuat keputusan kebijakan akuntansi dalam melakukan 
perkiraan-perkiraan atau penjelasan-penjelasan akan konsekuensi dari 
keputusan tersebut. Dari sekian banyak penelitian, yang berbasis pada teori 
akuntansi positif, salah satunya yang diteliti dan menarik perhatian adalah 
tentang manajemen laba. 
Hanna Meilana Salno dan Zaki Baridwan (2000) mengungkapkan konsep 
manajemen laba menggunakan teori keagenan (theory agency) yang 
menyatakan bahwa praktik manajemn laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan 
antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak 
berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang 
dikehendakinya. Principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja 
agent, sementara agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas 
diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah 
mengakibatkan ketidakseimbangan informasi (asimetri informasi) yang dimiliki 
oleh principal dan agent. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi, 
mendorong agent untuk menyajikan informasi tidak sebenarnya kepada principal, 
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terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agent, 
termasuk memanipulasi pelaporan keuangan dalam usaha memaksimalkan 
kemakmurannya. 
Suartana (2010:183) memaparkan teori agen didasarkan pada pemikiran 
bagaimana adanya perbedaan informasi antara atasan dan bawahan atau antara 
kantor pusat dan kantor cabang atau adanya informasi asimetri memengaruhi 
penggunaan sistem akuntansi. Teori ini mendasarkan pada teori ekonomi. Dari 
sudut pandang teori agen, prinsipal (pemilik atau top manajemen) membawahi 
agen (karyawan atau manajer yang lebih rendah) untuk melaksanakan kinerja 
yang efisien. Teori ini mengasumsikan bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh 
usaha dan pengaruh kondisi lingkungan. Teori ini secara umum mengasumsikan 
bahwa prinsipal adalah risk-neutral dan agen adalah risk and effort averse. Agen 
dan prinsipal diasumsikan dimotivasi oleh kepentingannya sendiri dan sering 
kepentingan antara keduanya berbenturan. Menurut pandangan prinsipal 
kompensasi yang diberikan kepada agen tersebut didasarkan pada hasil, 
sedangkan menurut agen dia lebih suka kalau sistem kompensasi tersebut tidak 
semata-mata melihat hasil tetapi juga tingkat usahanya.  
Eisenhardt (1989) dalam Denies Priantinah (2008:2) menggunakan tiga 
asumsi dasar sifat dasar manusia guna menjelaskan tentang teori agensi yaitu 
(1) manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia 
memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded 
rationality), (3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Berdasarkan 
asumsi sifat dasar manusia tersebut, manajer sebagai manusia kemungkinan 
besar akan bertindak mengutamakan kepentingan pribadinya. Hal ini 
menimbulkan adanya konflik kepentingan antara principal dan agent. Principal 
memiliki kepentingan untuk memaksimalkan keuntungan mereka sedangkan 
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agent memiliki kepentingan untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi dan psikologisnya. Konflik akan terus meningkat karena principal tidak 
dapat mengawasi aktivitas agent sehari-hari untuk memastikan bahwa agent 
telah bekerja sesuai dengan keinginan dari principal. Dengan adanya asimetri 
informasi memungkinkan manajemen untuk melakukan manajemen laba (Denies 
Priantinah, 2008).       
 
2.1.2.2 Definisi manajemen laba 
Manajemen laba didefinisikan secara beragam oleh para peneliti. 
Manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan oleh manajer dari standar yang 
ada dan secara alamiah dapat memaksimalkan utilitas mereka atau nilai pasar 
perusahaan (Scott, 1997). Selain itu, ada beberapa definisi manajemen laba 
karangan Sulistyanto (2008) yang diungkapkan oleh Davidson, Stickney, dan 
Weil (1987); Schipper (1989); National Association of Certified Fraud Examiners 
(1993); Fisher dan Rosenzweig (1995); Lewitt (1998); serta Healy dan Wahlen 
(1999). 
1. Davidson, Stickney, dan Weil (1987) 
“Earnings management is the process of taking deliberate steps within the 
constrains of generally accepted accounting principles to bring about 
desired level of reported earnings.” (Manajemen laba merupakan proses 
untuk mengambil langkah tertentu yang disengaja dalam batas-batas 
prinsip akuntansi berterima umum untuk menghasilkan tingkat yang 
diinginkan dari laba yang dilaporkan. 
  
2. Schipper (1989) 
“Earnings management is a purpose intervention in the external financial 
reporting process, with the intent of obtaining some private gain (a 
opposed to say, merely faciliting the neutral operation of the process).” 
(Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses penyusunan 
pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan pribadi (pihak yang tidak setuju mengatakan bahwa hal ini 
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hanyalah upaya untuk memfasilitasi operasi yang tidak memihak dari 
sebuah proses). 
  
3. National Association of Certified Fraud Examiners (1993) 
“Earnings Management is the intentional, deliberate, misstatement or 
omission of material facts, or accounting data, which is misleading and, 
when considered with all the information made available, would cause the 
reader to change or alter his or judgement or decision.” (Manajemen laba 
adalah kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan 
mengenai fakta material atau data akuntansi sehingga menyesatkan 
ketika semua informasi itu dipakai untuk membuat pertimbangan yang 
akhirnya akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti 
atau mengubah pendapat atau keputusannya). 
 
4. Fisher dan Rosenzweig (1995) 
“Earnings management is a actions of a manager which serve to increase 
(decrease) current reported earnings of the unit which the manager is 
responsible without generating a corresponding increase (decrease) in 
long-term economic profitability of the unit.” (Manajemen laba adalah 
tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan (menurunkan) laba periode 
berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan 
kenaikkan (penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka 
panjang). 
 
5. Lewitt (1998) 
“Management laba is flexibility in accounting allows it to keep pace with 
business innovations. Abuses such as earnings occur when people 
exploit this pliancy. Trickery is employed to abscure actual financial 
volatility. This in turn, make the true consequences of management 
decisions.” (Manajemen laba adalah fleksibilitas akuntansi untuk 
menyetarafkan diri dengan inovasi bisnis. Penyalahgunaan laba ketika 
publik memanfaatkan hasilnya. Penipuan mengaburkan volatilitas 
keuangan sesungguhnya. Itu semua untuk menutupi konsekuensi dari 
keputusan-keputusan manajer). 
 
6. Healy dan Wahlen (1999) 
”Earnings management occurs when managers uses judgement in 
financial reporting and in structuring transactions to alter financial reports 
to either mislead some stakeholders about underlying economics 
performance of the company or to influence contactual outcomes that 
depend on the reported accounting numbers.” (Manajemen laba muncul 
ketika manajer menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan 
keuangan untuk menyesatkan stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 
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ekonomi yang diperoleh perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil 
kontrak yang menggunakan angka-angka akuntansi yang dilaporkan itu. 
 
Melihat definisi di atas, ada kesamaan terminologi yang digunakan untuk 
setiap definisi, yaitu langkah tertentu yang disengaja untuk mengatur laba 
(Davidson, Stickney, dan Weil), campur tangan dalam penyusun laporan 
keuangan (Schipper), kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam membuat 
laporan keuangan (National Association of Fraud Examiners), tindakan untuk 
mengatur laba (Fisher dan Rosenzweig), fleksibilitas yang mendorong 
penyalahgunaan laba (Lewitt), serta menggunakan keputusan tertentu untuk 
mengubah laporan keuangan (Healy dan Wahlen). Walau menggunakan 
terminologi yang berbeda, definisi-definisi itu mempunyai benang merah yang 
menghubungkan satu definisi dengan definisi lainnya, yaitu menyepakati bahwa 
manajemen laba merupakan aktivitas manajerial untuk “mempengaruhi” dan 
mengintervensi laporan keuangan. 
Schipper (Riahi dan Belkaoui, 2006:75) juga melihat manajemen laba 
baik dari sudut pandang laba ekonomi (nyata) ataupun dari sudut pandang 
informasional. Sudut pandang laba mengasumsikan adanya (a) eksistensi dari 
suatu laba ekonomi nyata yang didistribusikan dengan menggunakan 
manajemen laba yang disengaja dan/atau menggunakan kesalahan-kesalahan 
pengukuran yang terdapat dalam aturan-aturan akuntansi dan (b) pendapatan 
yang kacau dan belum dikelola, yang diperoleh dari properti-properti baru 
manajemen laba baik dilihat dari segi jumlah, bias, atau variansnya. Sedangkan 
sudut pandang informasional mengasumsikan bahwa (a) pendapatan adalah 
salah satu sinyal yang digunakan untuk pertimbangan dan pengambilan 
keputusan, dan (b) para manajer memiliki informasi pribadi yang dapat mereka 
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gunakan ketika mereka memilih unsur-unsur dalam GAAP terhadap berbagai 
kumpulan kontrak yang akan menentukan pembicaraan dan perilaku mereka.    
 
2.1.2.3 Perspektif Manajemen Laba 
Sulistyanto (2008:3-24) mengemukakan tiga perspektif tentang 
manajemen laba : 
1. Perspektif Dasar 
Sampai saat ini masih ada kontroversi terjadi antara praktisi dan 
akademisi yang pada dasarnya mempertanyakan apakah manajemen 
laba dapat dikategorikan sebagai kecurangan (fraud) atau tidak. Para 
praktisi menilai manajemen laba sebagai kecurangan, sementara 
akademisi menilai manajemen laba tidak bisa dikategorikan sebagai 
kecurangan.  
2. Perspektif Informasi 
Perspektif informasi merupakan pandangan yang menyatakan bahwa 
manajemen laba merupakan kebijakan manajerial untuk mengungkapkan 
harapan pribadi manajer tentang arus kas perusahaan di masa depan. 
3. Perspektif Oportunis 
Persperktif oportunis merupakan pandangan yang menyatakan bahwa 
manajemen laba merupakan perilaku oportunis manajer untuk 
mengelabui investor dan memaksimalkan kesejahteraannya karena 






2.1.2.4 Motivasi Manajemen Laba 
Penelitian akuntansi tidak hanya berfokus mengenai angka-angka dalam 
laporan keuangan, tapi penelitian mulai membahas mengenai perilaku seseorang 
ketika mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan. Sulistyanto 
(2008:63-64) memaparkan tiga hipotesis dalam teori akuntansi positif yang 
dipergunakan untuk menguji perilaku etis seseorang dalam mencatat transaksi 
dan menyusun laporan keuangan, yakni: 
1. Bonus plan hypothesis 
Bonus plan hypothesis yang menyatakan bahwa rencana bonus atau 
kompensasi manajerial akan cenderung memilih dan menggunakan 
metode-metode akuntansi yang akan membuat laba yang 
dilaporkannya menjadi lebih tinggi. 
Konsep ini membahas bahwa bonus yang dijanjikan pemilik kepada 
manajer perusahaan tidak hanya memotivasi manajer untuk bekerja 
dengan lebih baik tetapi juga memotivasi manajer untuk melakukan 
kecurangan manajerial. Agar selalu bisa mencapai tingkat kinerja 
yang memberikan bonus, manajer mempermainkan besar kecilnya 
angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan sehingga bonus itu 
selalu didapatnya setiap tahun. Hal inilah yang mengakibatkan pemilik 
mengalami kerugian ganda, yaitu memperoleh informasi palsu dan 
mengeluarkan sejumlah bonus untuk sesuatu yang tidak semestinya. 
2. Debt (equity) hypothesis 
Debt (equity) hypothesis menyatakan bahwa perusahaan yang 
mempunyai rasio antara utang dan ekuitas lebih besar, cenderung 
memilih dan menggunakan metode-metode akuntansi dengan laporan 
laba yang lebih tinggi serta cenderung melanggar perjanjian utang 
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apabila ada manfaat dan keuntungan tertentu yang dapat 
diperolehnya. 
Keuntungan tersebut berupa permainan laba agar kewajiban utang-
piutang dapat ditunda untuk periode berikutnya sehingga semua pihak 
yang ingin mengetahui kondisi perusahaan yang sesungguhnya 
memperoleh informasi yang keliru dan membuat keputusan bisnis 
menjadi keliru pula. Akibatnya, terjadi kesalahan dalam 
mengalokasikan sumber daya. 
3. Political cost hypothesis 
Political cost hypothesis menyatakan bahwa perusahaan cenderung 
memilih dan menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat 
memperkecil atau memperbesar laba yang dilaporkannya. 
Konsep ini membahasbahwa manajer perusahaan cenderung 
melanggar regulasi pemerintah, seperti undang-undang perpajakan, 
apabila ada manfaat dan keuntungan tertentu yang dapat 
diperolehnya. Manajer akan mempermainkan laba agar kewajiban 
pembayaran tidak terlalu tinggi sehingga alokasi laba sesuai dengan 
kemauan perusahaan. 
Ketiga hipotesis ini sebenarnya merupakan sisi lain dari teori agensi yang 
menekankan pentingnya penyerahan wewenang pengelolaan perusahaan dari 
pemilik kepada pihak lain yang mampu menjalankan perusahaan dengan lebih 
baik. Sebagai penerima wewenang untuk mengelola perusahaan, manajer 
seharusnya bekerja untuk pemilik. Namun yang terjadi sebaliknya, manajer 
bekerja demi kepentingan dan kesejahteraan pribadi. Bahkan dalam 
perkembangannya manajer tidak hanya mengambil hak pemilik tetapi juga 
mengambil hak semua pihak lain yang mempunyai hubungan bisnis dengan 
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perusahaan. Hal ini dilakukan manajer dengan menyajikan informasi yang telah 
diubah sesuai dengan keinginannya, meski membuat pihak yang menerima 
informasi itu menjadi keliru dalam memahami dan membuat keputusan ekonomi. 
 
2.1.2.5 Pandangan terhadap manajemen laba 
Belum ada kesepakatan dikalangan akademisi maupun antara akademisi 
dengan praktisi mengenai definisi manajemen laba yang diakibatkan perbedaan 
pandangan terhadap manajemen laba. Perbedaan pandangan disebabkan 
perbedaan sudut pandang terhadap aktivitas rekayasa manajerial. Ada yang 
memandang manajemen laba sebagai kecurangan dan ada yang memandang 
manajemen laba bukan kecurangan (Sulistyanto, 2008:105-108). 
a. Manajemen laba sebagai kecurangan 
Perbedaan pandangan ini secara langsung mempengaruhi perpepsi 
seseorang terhadap manajemen laba. Sebagian pihak mempunyai 
persepsi bahwa manajemen laba mencerminkan perilaku tidak etis 
seorang manajer untuk menipu pihak lain dengan menggunakan 
informasi-informasi dalam laporan keuangan. Laporan keuangan sebagai 
sumber informasi bagi stakeholder untuk mengetahui segala sesuatu 
tentang perusahaan direkayasa sedemikian rupa sehingga pihak ini keliru 
dalam menilai perusahaan. 
Tingkat ketepatan dan kualitas keputusan stakeholder sangat 
dipengaruhi oleh validitas dan kualitas informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan. Untuk itu, agar dapat menjadi sumber informasi yang 
berkualitas, laporan keuangan harus disusun dengan memenuhi syarat 
kualitatif tertentu agar mampu menyajikan informasi yang validitasnya 
dapat dipercaya. Meski di sisi lain standar akuntansi memang memberi 
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kebebasan untuk memilih dan menggunakan metode dan prosedur 
akuntansi sesuai dengan kebutuhannya. Kebebasan inilah yang menjadi 
salah satu pemicu manajemen laba, yang sampai saat ini masih 
diperdebatkan sebagai kecurangan atau bukan. Beberapa pihak 
menyatakan aktivitas rekayasa manajerial ini dianggap kecurangan 
apabila perusahaan melakukan perbuatan-perbuatan sebagai berikut: 
1. Mencatat penjualan sebelum dapat direalisasi 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat penjualan 
sebelum dapat direalisasi. Aktivitas semacam ini bertentangan 
dengan prinsip konservatisme akuntansi yang menyatakan bahwa 
suatu transaksi atau peristiwa dapat diakui dan dicatat sebagai 
pendapatan apabila perusahaan dapat memastikan bahwa 
pendapatan itu kemungkinan besar dapat terealisir di masa depan. 
Sementara transaksi atau peristiwa yang belum dapat dipastikan 
apakah akan dapat terealisir  di masa depan tidak diizinkan untuk 
diakui dan dicatat dalam laporan keuangan yang disusunnya. 
2. Mencatat penjualan fiktif 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat penjualan fiktif. 
Artinya perusahaan memalsukan transaksi penjualan yang 
sebenarnya belum atau tidak pernah dilakukannya. Upaya 
semacam ini dilakukan perusahaan dengan mengakui dan 
mencatat barang konsinyasi atau barang yang baru dikirim kepada 
pembeli sebagai barang yang telah terjual. Lebih parah lagi adalah 
dengan mengakui dan mencatat transaksi-transaksi yang 




3. Mengundurkan tanggal bukti pembelian 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mengundurkan tanggal 
bukti pembelian. Hal ini dilakukan untuk mengatur tingkat laba 
sesuai yang diinginkan manajer perusahaan. Apabila pada suatu 
periode kinerja perusahaan lebih rendah dari kinerja yang 
ditargetkan maka perusahaan akan menunda pengakuan biaya 
yang dikeluarkan untuk melakukan pembelian itu. Hal ini dilakukan 
agar kinerja perusahaan kelihatan bagus dari periode ke periode 
meskipun sebenarnya dalam periode tertentu perusahaan 
mengeluarkan biaya cukup tinggi. 
4. Mencatat persediaan fiktif 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat persediaan fiktif. 
Hal ini dilakukan agar nilai aktiva perusahaan menjadi lebih besar 
daripada nilai sesungguhnya. Upaya ini dilakukan agar 
perusahaan kelihatan mempunyai aktiva lebih besar dibandingkan 
aktiva yang sesungguhnya dimiliki sehingga akan meningkatkan 
kinerja solvabilitas perusahaan bersangkutan. 
b. Manajemen laba bukan kecurangan 
Sementara pihak lain mempunyai persepsi bahwa manajemen laba 
bukanlah kecurangan yang dilakukan manajer perusahaan. Apalagi jika 
aktivitas ini dilakukan manajer dalam kerangka prinsip akuntansi 
berterima umum. Pendapatan ini sesuai dengan kenyataan yang 
menunjukkan bahwa manajemen laba berada di daerah abu-abu antara 
aktivitas yang diizinkan prinsip akuntansi dan kecurangan. 
Seharusnya perusahaan mengungkapkan laba yang sesungguhnya 
diperoleh dari aktivitas-aktivitasnya, namun akuntansi memberi 
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kesempatan perusahaan untuk secara konservatisme dan agresivisme 
dalam mengakui dan mencatat suatu transaksi atau peristiwa yang 
dilakukan dan dialaminya. Akuntansi memang tidak mengharuskan suatu 
perusahaan untuk selalu mengakui dan mencatat suatu transaksi atau 
peristiwa sesuai dengan kejadian yang sesungguhnya. Atau dengan kata 
lain, perusahaan tidak selalu harus menginformasikan laba yang 
sesungguhnya diperoleh selama satu periode tertentu dalam laporan 
keuangannya. 
1. Akuntansi konservatisme 
Akuntansi konservatisme adalah proses akuntansi untuk mengakui 
dan mencatat suatu transaksi atau peristiwa secara berhati-hati 
sehingga perusahaan tidak akan mengalami kesulitan di masa 
depan. Untuk itu perusahaan akan menghemat atau membuat 
cadangan dengan mengakui dan mencatat suatu transaksi atau 
peristiwa yang terjadi saat ini untuk dipakai di masa depan pada 
saat diperlukan. 
2. Akuntansi agresif 
Akuntansi agresif adalah proses akuntansi untuk mengakui dan 
mencatat suatu transaksi atau peristiwa secara eksploratif. 
Secara konseptual kedua model akuntansi dapat membuat 
informasi laba dalam laporan keuangan menjadi lebih kecil atau lebih 
besar daripada laba sesungguhnya. Alasan inilah yang menjadi dasar dari 
pendapat yang menyatakan bahwa manajemen laba bukanlah tindakan 




2.2 PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian-penelitian akuntansi selama beberapa dekade terakhir telah 
mengalami perkembangan. Apabila pada awalnya penelitian akuntansi terfokus 
pada angka-angka dalam laporan keuangan, pada saat ini penelitian akuntansi 
mulai membahas pemahaman etika dan tanggung jawab sosial yang mendasari 
seseorang ketika mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan. 
Manajemen laba masih menjadi kontroversial, apakah tindakan tersebut dapat 
diterima secara moral atau tidak (Mahmudi, 2001). Di bawah ini akan dipaparkan 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis, yakni: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Penulis Hasil Penelitian 




Penelitian mengenai pemahaman etis yang 
mempengaruhi manajemen laba dimana sampel 
penelitiannya adalah mahasiswa dan praktisi. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa sikap 
mahasiswa dan praktisi berkaitan dengan 
akseptabilitas etis manajemen laba menyimpulkan 
bahwa mahasiswa dan praktisi mempunyai 
beberapa sensitivitas yang sama untuk praktik 
manajemen laba. 
Dwiyani Sudaryanti (2001) Penelitian mengenai respon antara staf pengajar, 
dan mahasiswa jurusan akuntansi dan manajemen 
terhadap earning management. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa staf pengajar dan mahasiswa 
akuntansi dan manajemen memiliki persepsi etis 
terhadap earning management yang tidak berbeda 
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secara signifikan. Penelitian tersebut juga 
mengungkapkan bahwa keseluruhan faktor yang 
dianggap mempengaruhi persepsi responden 
terhadap earning management ternyata tidak 
berpengaruh secara signifikan, kecuali pada satu 
faktor yaitu konsistensi pada prinsip akuntansi 
berlaku umum (PABU). 
Muhammad Wahyuddin 
Abdullah (2003) 
Penelitian menguji perbedaan persepsi akuntan 
publik dan mahasiswa terhadap penerimaan etika 
praktik manajemen laba, serta faktor-faktor 
pertimbangan penerimaan etika praktik manajemen 
laba yang dianggap mempengaruhi persepsi 
akuntan publik dan mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara persepsi akuntan publik dan persepsi 
mahasiswa tentang penerimaan etika terhadap 
praktik manajemen laba, dimana akuntan publik 
memiliki kecenderungan tidak menerima praktik 
manajemen laba secara etika dibandingkan 
mahasiswa. Hasil lainnya menunjukkan bahwa 
mahasiswa dari disiplin ilmu magister akuntansi dan 
magister manajemen tidak memiliki persepsi yang 
berbeda secara signifikan, namun kecenderungan 
mahasiswa magister manajemen lebih tidak 
menerima praktik manajemen laba secara etika 
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dibandingkan mahasiswa magister akuntansi. 
Ery Aprilianti (2009) Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 
praktik manajemen laba berdasarkan gender dan 
apakah ada perbedaan persepsi mahasiswa yang 
belum mengambil mata kuliah etika bisnis dengan 
mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah 
etika bisnis terhadap praktik manajemen laba. Hasil 
penelitian diperoleh sebagai berikut: 1) Uji pertama 
diperoleh p-signifikansi sebesar 0,292 dengan alpha 
0,05 berarti nilai probabilitas lebih besar daripada 
alpha maka Ho tidak ditolak atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi 
mahasiswa akuntansi terhadap praktik manajemen 
laba berdasarkan gender. 2) Uji kedua diperoleh p-
signifikansi sebesar 0,096 dengan alpha 0,05 
berarti nilai probabilitas lebih besar daripada alpha 
maka Ho tidak ditolak atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara 
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah 
etika bisnis dengan mahasiswa yang sudah 






2.3 KERANGKA PENELITIAN 
Kerangka penelitian merupakan alur yang menggambarkan proses 
berpikir yang dituangkan dalam bentuk hubungan antar variabel yang diteliti dan 
cara pengukurannya serta hasil penelitian yang diharapkan. Kerangka ini akan 
memberikan arah dan fokus penelitian secara efektif yang didasarkan pada hasil 
kajian teoritik dan hasil penelitian terdahulu. Kerangka penelitian untuk penelitian 









Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 
  
2.4 HIPOTESIS PENELITIAN 
Persepsi seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi 
dari pembuat persepsi individual tersebut. Karakteristik pribadi yang 
mempengaruhi meliputi sikap, kepribadian, motif, minat, pengalaman-
pengalaman masa lalu dan harapan seseorang. Responden yang belum dan 
yang telah mengikuti mata kuliah seminar akuntansi diduga memiliki perbedaan 
persepsi. Perbedaan terutama dilatarbelakangi pada pengalaman, mahasiswa 
yang telah mengikuti mata kuliah seminar akuntansi telah mendapatkan informasi 
Persepsi mahasiswa senior 
dan junior 
Faktor yang mempengaruhi 
persepsi 




mengenai gambaran umum mengenai akuntansi kreatif yang lebih sering disebut 
manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang muncul dalam 
penelitian ini, yakni: 
H : Terdapat perbedaan persepsi antar mahasiswa senior dan junior 


































3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian perlu dilakukan perencanaan dan 
pelaksanaan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan 
baik dan sistematis. Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:10), 
“Desain penelitian merupakan prosedur-prosedur yang digunakan oleh peneliti 
dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data secara keseluruhan”. Dapat 
dikatakan bahwa desain penelitian merupakan proses penelitian yang dilakukan 
oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai 
dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan secara menyeluruh. 
Berdasarkan prosesnya, (paradigma) penelitian dikelompokkan ke dalam; 
(1) penelitian kuantitatif (quantitative/positivistic) dan (2) penelitian kualitattif 
(qualitatitive/phenomenological) (Hermawan,2005:18). Rancangan penelitian ini 
berupa penelitian kuantitatif. Sebagaimana dijelaskan Arikunto (2006:12), 
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dalam prosesnya banyak 
menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
tidak mementingkan kedalaman data, yang penting dapat merekam sebanyak-
banyaknya dari populasi yang luas. Penelitian kuantitatif adalah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan pendekatan-pendekatan yang dikembangkan 
dalam ilmu pengetahuan alam dan kini digunakan secara luas dalam penelitian 
ilmu sosial. Metode-metode kuantitatif merupakan metode-metode yang 
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didasarkan pada informasi numerik atau kuantitas-kuantitas, dan biasanya 
diasosiasikan dengan analasis-analisis statistik (Stakes, 2006).  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
Penelitian berlangsung selama dua minggu di bulan September 2013. 
  
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin angkatan 2009, 2010, 2011, dan 2012 dimana angkatan 
2009 dan 2010 dikategorikan sebagai mahasiswa senior sedangkan angkatan 
2011 dan 2012 merupakan mahasiswa junior. Pengkategorian ini didasarkan 
pada mata kuliah seminar akuntansi yang telah diprogramkan. Pada umumnya 
angkatan 2009 dan 2010 telah memprogramkan mata kuliah seminar akuntansi 
sehingga dikategorikan mahasiswa senior. Jumlah keseluruhan populasi adalah 
493 orang. Adapun rincian jumlah populasi dari objek penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Mahasiswa Akuntansi 
No. Angkatan Jumlah 
1 2009 122 
2 2010 107 
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Lanjutan Tabel 3.1 
3 2011 127 
4 2012 137 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:81). Selain itu, Sekaran (2006: 123) 
mengartikan sampel sebagai bagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan purposive sampling. Purposive sampling digunakan karena peneliti 
menginginkan keterwakilan responden antara senior dan junior dimana senior 
yang dimaksud adalah mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah seminar 
akuntansi dan junior yang dimaksud adalah mahasiswa yang belum mengikuti 
mata kuliah seminar akuntansi. 
Penelitian ini menggunakan penentuan sampel yang dikemukakan oleh 




                                           , Pembulatan = 83 orang 
Keterangan rumus sampel : 
 = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
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e = margin of error (kesalahan maksimum yang bisa ditolerir sebesar 10 
persen) 
Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel minimum dalam penelitian ini 
sebanyak 83 orang.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada 
dalam kuisioner berupa nilai atau skor. 
3.4.2 Sumber data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni : 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
lokasi penelitian atau sumber asli tanpa melalui pihak perantara. Data 
primer penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 
kuisioner yang dibagikan kepada mahasiswa akuntansi. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 
dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan. Data sekunder 
penelitian ini diperoleh dengan metode tinjauan kepustakaan (library 





3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur 
yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini. Hal tersebut 
dimaksudkan sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang 
mendasari masalah dalam penelitian ini. 
2. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu melakukan penelitian 
langsung pada obyek yang diteliti untuk mengamati lebih dekat hal-hal 
yang ada hubungannya dengan masalah dalam penelitian ini. 
Penelitian lapangan yang dilakukan yakni dengan menyebarkan 
kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  
3. Mengakses website dan situs-situs, yakni mencari website maupun 
situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah 
dalam penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas variabel yang 
diamati. Secara tidak langsung, definisi operasional itu mengacu pada 
bagaimana mengukur suatu variabel. Definisi operasional dalam penelitian perlu 
dikemukakan untuk menghindari perbedaan antara penulis dan pembaca 
(Adriansyah, 2011:35). Definisi operasional ini akan menghindarkan perbedaan 
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penulis dan pembaca dalam memaknai istilah yang digunakan dalam judul 
penelitian ini, yaitu “Persepsi Mahasiswa Terhadap Praktik Manajemen Laba”. 
Istilah yang membutuhkan definisi operasional diantaranya: 
1. Persepsi. 
Dari beberapa definisi persepsi yang telah dikemukakan di bab 
sebelumnya, persepsi adalah hasil penafsiran yang digambarkan 
oleh seseorang dimana hasil ini diperoleh dari proses rangsangan 
alat inderanya yang kemudian menyeleksi dan menafsirkan informasi 
ataupun pengalaman yang telah didapatnya. Dalam penelitian ini, 
objek penelitiannya adalah mahasiswa jurusan akuntansi. 
2. Praktik Manajemen Laba 
Manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan oleh manajer dari 
standar yang ada dan secara alamiah dapat memaksimalkan utilitas 
mereka atau nilai perusahaan. 
Selanjutnya praktik manajemen laba akan dipersepikan melalui dua 
perspektif yang selanjutnya menjadi variabel dalam penelitian ini. Dua variabel 
tersebut yakni: 
1. Manajemen laba sebagai kecurangan 
Beberapa pihak menyatakan aktivitas rekayasa manajerial dianggap 
kecurangan apabila perusahaan melakukan perbuatan-perbuatan 
sebagai berikut: 
a. Mencatat penjualan sebelum dapat direalisasi 
b. Mencatat penjualan fiktif 
c. Mengundurkan tanggal bukti pembelian 




2. Manajemen laba bukan kecurangan 
Pihak lain mempunyai persepsi bahwa manajemen laba bukanlah 
kecurangan yang dilakukan manajer perusahaan. Apalagi jika 
aktivitas ini dilakukan manajer dalam kerangka prinsip akuntansi 
berterima umum. Seharusnya perusahaan mengungkapkan laba 
yang sesungguhnya diperoleh dari aktivitas-aktivitasnya, namun 
akuntansi memberi kesempatan perusahaan untuk secara 
konservatisme dan agresivisme.  
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat 
kalau dinamakan membuat laporan daripada melakukan penelitian. Namun 
demikian dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai 
bentuk penelitian (Emory, 1985). 
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert. Persepsi akan diukur 
melalui pernyataan-pernyataan yang terdapat pada kuisioner dan menggunakan 
skala likert dengan skala 1 sampai 5. Alternatif jawaban tersebut dikembangkan 
dengan menggunakan skala likert yang berupa jawaban sangat setuju (SS), 
setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
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Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel penelitian. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 
2008:93).  
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner, kualitas 
kuisioner dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan 
hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Apabila alat yang digunakan dalam 
proses pengumpulan data tidak valid, hasil penelitian yang diperoleh tidak 
mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
kesimpulan dari hasil penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis 
dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Terdapat 
dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu validitas dan reliabilitas (Ikhsan, 
2008: 209). 
a. Uji validitas data 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuisioner tersebut (Imam Ghozali, 2002). Teknik yang digunakan 
untuk menguji validitas kuisioner adalah berdasarkan rumus koefisien 
product moment pearson, perhitungan ini akan dilakukan dengan 
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bantuan program komputer SPSS (Statistical Package for Social 
Scince). Analisis ini dilakukan dengan cara mengorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Untuk pengujian awal digunakan 
25 orang sampel dengan 17 item pertanyaan kuesioner. Hasil dari uji 
validitas sementara sebagai berikut: 




r tabel Keterangan 
1 P1 0.128 0.396 Tidak Valid 
2 P2 -0.079 0.396 Tidak Valid 
3 P3 0.182 0.396 Tidak Valid 
4 P4 0.482 0.396 Valid 
5 P5 0.416 0.396 Valid 
6 P6 -0.275 0.396 Tidak Valid 
7 P7 0.415 0.396 Valid 
8 P8 0.251 0.396 Tidak Valid 
9 P9 0.512 0.396 Valid 
10 P10 0.499 0.396 Valid 
11 P11 0.463 0.396 Valid 
12 P12 0.258 0.396 Tidak Valid 
13 P13 0.357 0.396 Tidak Valid 
14 P14 0.334 0.396 Tidak Valid 
15 P15 0.492 0.396 Valid 
16 P16 0.511 0.396 Valid 
17 P17 0.586 0.396 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner sementara, 2013 
Dari tabel hasil uji validitas sementara, terdapat 8 item pertanyaan 
yang tidak valid. Pernyataan tersebut yaitu  P1, P2, P3, P6, P8, P12, 
P13, dan P14. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r table yang lebih 
besar daripada skor item total, dimana r table adalah 0,396. 
b. Uji reliabilitas 
Menurut Imam Ghozali, suatu kuisioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten dari waktu ke waktu. Pengujian ini dilakukan dengan 
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menghitung koefisien cronbach alpha dari masing-masing instrumen 
dalam suatu variabel. Instrumen dapat dikatakan handal bila memiliki 
koefisien cronbach alpha lebih dari 0,60 (Imam Ghozali, 2002). 
Untuk pengujian awal digunakan 25 orang sampel dengan 17 item 
pertanyaan kuesioner. Dari uji validitas yang dilakukan sebelumnya, 
terdapat 8 item pertanyaan yang tidak valid sehingga dihilangkan dari 
uji reliabilitas. Hasil dari uji reliabilitas sementara sebagai berikut: 








Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner sementara, 2013. 
Berdasarkan uji reliabilitas data sementara di atas, dapat dikatakan 
bahwa seluruh item reliabel. Ini bisa dilihat dari keseluruhan item 
pertanyaan memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,60. 
 
3.8.2 Uji analisis kuantitatif 
Analisis kuantitatif ialah analisis yang digunakan untuk mengolah data 
yang diperoleh dari daftar pernyataan dalam kuesioner berupa angka dan 
perhitungan dengan metode statistik. Kuantitatif yaitu variabel tertentu yang akan 
dipelajari dapat disajikan dalam bentuk angka sedangkan kualitatif ialah 
karakteristik atau variabel tertentu yang akan dipelajari bukan angka (Sitompul, 
dkk: 2005:11). Dimana analisis ini menggunakan paket program SPSS 
No Item 
Cronbach's Alpha 




1 P4 0.795 0.60 Reliabel 
2 P5 0.815 0.60 Reliabel 
3 P7 0.813 0.60 Reliabel 
4 P9 0.783 0.60 Reliabel 
5 P10 0.779 0.60 Reliabel 
6 P11 0.798 0.60 Reliabel 
7 P15 0.788 0.60 Reliabel 
8 P16 0.773 0.60 Reliabel 
9 P17 0.767 0.60 Reliabel 
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(Statistical Package for Social Scince) untuk memberikan deskripsi hasil 
penelitian mengenai persepsi responden. 
 
3.8.3 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan T-Test dengan 
memanfaatkan program komputer SPSS 20. Pengujian ini menggunakan 































4.1. Deskripsi Sampel Penelitian 
Pengumpulan data untuk keperluan analisis dalam penelitian ini dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner yang disebarkan ke mahasiswa jurusan akuntansi 
Universitas Hasanuddin. Responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 
akuntansi Universitas Hasanuddin angkatan 2009, angkatan 2010, angkatan 
2011, dan angkatan 2012. Pendistribusian dan pengumpulan kuesioner 
dilakukan kurang lebih 2 minggu, yaitu dari tanggal 13 September 2013 hingga 
23 September 2013. 
Dari 134 kuesioner yang disebar, terdapat 117 kuesioner yang diterima 
kembali. Seluruh kuesioner diperoleh 50 kuesioner dari angkatan 2009 dan 
angkatan 2010, 24 kuesioner dari angkatan 2011, dan 43 kuesioner dari 
angkatan 2012. Seluruh kuesioner dapat diolah untuk dianalisis. Adapun rincian 
pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1. Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Distribusi kuesioner 134 100% 
2 Kuesioner yang kembali 117 87% 
3 Kuesioner yang tidak kembali 17 13% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 117 87% 
n sampel = 117 





4.2. Analisis Data 
4.2.1. Uji Validitas Data 
Setelah mengumpulkan kuesioner dari responden, kemudian 
dilakukan uji validitas kembali terhadap data yang diperoleh. Uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsinya. 
Uji validitas ini menggunakan corrected item-total correlation yaitu 
dengan menghitung korelasi antara butir instrumen dengan skor total. 
Analisis ini dilakukan dengan cara mengorelasikan masing-masing skor item 
dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. 
Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total 
menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam 
mengungkap apa yang ingin diungkapkan. Penelitian ini menggunakan alat 
analisis berupa SPSS 20 (Statistical Package for Social Science 20). Hasil 
uji validitas data dapat dilihat 




r tabel Keterangan 
1 P1 0.248 0.182 Valid 
2 P2 0.308 0.182 Valid 
3 P3 0.194 0.182 Valid 
4 P4 0.580 0.182 Valid 
5 P5 0.510 0.182 Valid 
6 P6 0.280 0.182 Valid 
7 P7 0.584 0.182 Valid 
8 P8 0.472 0.182 Valid 
9 P9 0.543 0.182 Valid 
Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2013 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tidak terdapat item yang 
tidak valid. Setiap item dinyatakan valid apabila corrected item-total 
correlatin pada item yang bersangkutan lebih tinggi daripada r tabel. Nilai r 
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tabel diperoleh dari jumlah responden yang mengumpulkan kuesioner 
sebanyak 117 orang sehingga nila r tabelnya adalah 0.182 dengan tingkat 
signifikansi 0.05. dari tabe tersebut terdapat 9 item yang valid. 
 
4.2.2. Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat ukur dapat diandalkan untuk digunakan lebih lanjut. Hasil uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien cronbach alpha, 
dimana instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien cronbach alpha 
sama dengan 0,60 atau lebih. Hasil uji reliabilitas data dapat dilihat pada 
tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Uji Reliabilitas Data 
No Item 





1 P1 0.744 0.60 Reliabel 
2 P2 0.731 0.60 Reliabel 
3 P3 0.747 0.60 Reliabel 
4 P4 0.685 0.60 Reliabel 
5 P5 0.700 0.60 Reliabel 
6 P6 0.735 0.60 Reliabel 
7 P7 0.682 0.60 Reliabel 
8 P8 0.705 0.60 Reliabel 
9 P9 0.689 0.60 Reliabel 
Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2013. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.3, dapat dikatakan 
bahwa seluruh item reliabel. Hal ini bisa dilihat dari keseluruhan item 
pertanyaan yang memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,60 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa item-item instrumen penelitian ini handal. 
 
4.2.3. Statistik Deskriptif 
Penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana persepsi mahasiswa 
terhadap praktik manajemen laba. Persepsi ini diukur dengan menggunakan 
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program SPSS 20 yang terbagi menjadi 9 pernyataan. Setelah melalui uji 
validitas dan reliabilitas, semua item pernyataan kuesioner yang dianggap 
valid dan reliabel dengan skala likert 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 
5 (sangat setuju). 
Penelitian ini berhasil mendapat 117 orang responden mahasiswa 
akuntansi yang mengembalikan kuesioner. Terdiri dari 50 orang responden 
mahasiswa senior akuntansi dan 67 orang responden mahasiswa junior 
akuntansi. Untuk mengetahui persepsi responden terhadap praktik 
manajemen laba menggunakan analisis deskriptif. Adapun hasil statistik 
deskriptifnya yaitu: 
Tabel 4.4 Hasil Statistik Deskriptif Mahasiswa Senior Akuntansi Terhadap 
Praktik Manajemen Laba 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 











20 16 9 5 0 
201 4.02 
40% 32% 18% 10% 0% 
P2 
14 8 24 4 0 
182 3.64 
28% 16% 48% 8% 0% 
P3 
13 32 1 4 0 
204 4.08 
26% 64% 2% 8% 0% 
P4 
16 22 6 4 2 
196 3.92 
32% 44% 12% 8% 4% 
P5 
6 36 4 2 2 
192 3.84 
12% 72% 8% 4% 4% 
P6 5 25 18 0 2 181 3.62 
10% 50% 36% 0% 4% 
P7 
10 22 10 6 2 
182 3.64 
20% 44% 20% 12% 4% 
P8 
4 20 20 4 2 
170 3.4 
8% 40% 40% 8% 4% 
P9 
2 16 10 12 10 
138 2.76 
4% 32% 20% 24% 20% 
Mean 3,66 
Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2013. 
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Berdasarkan data table 4.4, untuk pernyataan PE1, PE2, dan PE3 
merupakan pernyataan positif, artinya perhitungan skor tetap normal, 
sedangkan untuk PE4, PE5, PE6, PE7, PE8, dan PE9 merupakan 
pernyataan negatif, artinya perhitungan skor untuk pernyataan dilakukan 
secara terbalik. Dari hasil data tersebut, mahasiswa senior akuntansi setuju 
bahwa praktik manajemen merupakan perbuatan yang curang. Hal ini 
terbukti dari rata-rata persepsi berada di posisi 3,66. 
Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif Mahasiswa Junior Akuntansi Terhadap 
Praktik Manajemen Laba 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 










9 31 18 7 2 
239 3.57 
13,4% 46,3% 26,9% 10,4% 3% 
P2 
3 17 41 6 0 
218 3.25 
4,5% 25,4% 61,2% 8,9% 0% 
P3 
7 49 0 11 0 
253 3.78 
10,4% 73,1% 0% 16,4% 0% 
P4 
24 23 17 3 0 
269 4.01 
35,8% 34,3% 25,4% 4,5% 0% 
P5 
19 36 9 1 2 
270 4.03 
28,4% 53,7% 13,4% 1,5% 3% 
P6 
12 30 23 0 2 
251 3.75 
17,9% 44,8% 34,3% 0% 3% 
P7 
19 29 14 2 3 
260 3.88 
28,4% 43,3% 20,9% 3% 4,5% 
P8 
8 17 32 8 2 
222 3.31 
11,9% 25,4% 47,8% 11,9% 3% 
P9 
8 25 25 9 0 
233 3.48 
11,9% 37,3% 37,3% 13,4% 0% 
MEAN 3,67 
Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2013. 
Berdasarkan data di atas, untuk pernyataan PE1, PE2, dan PE3 
merupakan pernyataan positif, artinya perhitungan skor tetap normal, 
sedangkan untuk PE4, PE5, PE6, PE7, PE8, dan PE9 merupakan 
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pernyataan negatif, artinya perhitungan skor untuk pernyataan dilakukan 
secara terbalik. Dari hasil data tersebut, mahasiswa junior akuntansi setuju 
bahwa praktik manajemen merupakan perbuatan yang curang. Hal ini 
terbukti dari rata-rata persepsi berada di posisi 3,67.  
 
4.3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis deskriptif, penelitian ini kemudian ingin 
membuktikan ada tidaknya perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi antara 
senior dan junior mengenai praktik mananjemen laba. Uji hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan T-Test dalam program SPSS 20 (Statistical Package for 
Social Science 20). Namun sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih 
dahulu uji normalitas. 
Pengujian normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui bahwa data 
yang dianalisis memnuhi kriteria sebaran normal (distribusi normal). Uji 
normalitas sebaran data dalam penelitian ini menggunakan metode SPSS 
Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat 
dikatakan data terdistribusi dengan normal. Namun jika kurang dari 0,05, 
disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi dengan normal (Santoso, 2011).  
Adapun hasil dari uji normalitas tersebut yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Output SPSS Uji Normalitas Data 




Std. Deviation 4.80354 




Kolmogorov - Smirnov Z 1.616 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.011 
Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2013. 
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Hasil pengujian normalitas dalam Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi dengan metode Kolmogorov Smirnov diperoleh lebih besar dari 0,05. 
Terlihat nilai signifikansi adalah 1,616 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 
Jadi, data mengenai persepsi mahasiswa terdistribusi normal. Olehnya, dapat 
dilakukan uji hipotesis dengan metode Independent Samples T-Test.  Adapun 
hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 Output SPSS Hasil Signifikansi Uji Perbedaan Data 
  MEAN TOTAL 
  EVA EVnA 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
F 3.122   




T 2.779 2.665 
Df 115 86.97 
Sig.(2-tailed) 0.006 0.009 
Mean Diference 2.42567 2.42567 
Std. Error Difference 0.87276 0.91009 









Lower 0.6969 0.61676 
Upper 4.15444 4.23459 
 Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2013. 
 
Sebelum dilakukan uji T-Test, penulis melakukan uji kesamaan varian 
(homogenitas) dengan F test (levene’s test) terlebih dahulu. Dari tabel 4.7 dapat 
diketahui bahwa nilai probabilitas (signifikansi) pada penelitian ini sebesar 0,080. 
Probabilitas ini lebih besar dari standar probabilitas sebesar 0,05 sehingga kedua 
varian pada penelitian ini sama. Berdasarkan uji F ini, pengujian dilanjutkan ke uji 




Setelah melakukan uji F, kemudian dilakukan uji T dengan menggunakan 
equal variance assumed. Berdasarkan data pada tabel 4.7 dapat diketahui 
bahwa nila uji T sebesar 2,779. Nilai ini kemudian diperbandingkan dengan t 
tabel sebesar 1,98 dengan signifikansi 0,05. Jika dibandingan nilai T hitung dan t 
tabel, nilai T hitung > t tabel (2,779 > 1,98) sedangkan P value (0,006 < 0,05) 
sehingga H ditolak. Dengan demikian tidak ada perbedaan persepsi antara 




Penelitian ini membahas mengenai persepsi mahasiswa akuntansi dalam 
menanggapi masalah praktik manajemen laba. Manajemen laba merupakan 
aktivitas manajerial untuk mempengaruhi dan mengintervensi laporan keuangan.  
Hipotesis penelitian ini bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 
senior dan junior. Sampel penelitian adalah mahasiswa UNHAS jurusan 
akuntansi yang dikategorikan menjadi 2, yakni mahasiswa senior dan mahasiswa 
junior. Pengkategorian ini didasarkan pada mata kuliah seminar akuntansi yang 
telah dan belum programkan. Pada umumnya angkatan 2009 dan 2010 telah 
memprogramkan mata kuliah seminar akuntansi sehingga dikategorikan 
mahasiswa senior. Untuk mahasiswa junior terdiri dari mahasiswa angkatan 2011 
dan 2012. 
Penyebaran kuesioner dilakukan sebanyak 134 kuesioner, namun hanya 
117 kuesioner yang diterima kembali. Kuesioner yang kembali diperoleh dari 50 
mahasiswa senior dan 67 mahasiswa junior. Kuesioner yang dibagi terdiri dari 9 
pernyataan dengan menggunakan skal likert. Dari kuesioner yang dibagikan, 
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cukup terlihat perbedaan persepsi dari mahasiswa senior dan junior dalam 
menjawab. Dalam hal keragu-raguan, lebih besar persentasi mahasiswa junior 
dibandingkan mahasiswa senior. Selain itu, antara memilih setuju atau sangat 
setuju, mahasiswa senior lebih besar tingkat keyakinannya dengan memilih 
sangat setuju. Hal ini dapat diartikan dengan lebih banyaknya pengetahuan yang 
dimiliki mahasiswa senior sehingga tingkat keyakinan dalam menjawab lebih 
tinggi.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.7, hipotesis tersebut ditolak. 
Melihat dari statistik deskriptif pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 bahwa hampir sama 
besar mean yang diperoleh yakni dikisaran 3,6. Hal tersebut dimungkinkan 
karena jumlah sampel dari mahasiswa senior dan junior tidak sama. Hasil tidak 
signifikan pun dimungkinkan karena mahasiswa tidak bisa memutuskan jawaban 
yang tepat untuk tiap item pernyataan yang terdiri dari 5 skala likert ataupun tidak 
kejelasan dari item pernyataan yang dapat dipahami dari responden. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ery Aprilianti (2009) yang 
menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi 



















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi 
Universitas Hasanuddin terhadap praktik manajemen laba. Berdasarkan hasil 
analisis data penulis dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
mahasiswa akuntansi di Universitas Hasanuddin, baik yang senior maupun 
junior, terhadap praktik manajemen laba. 
 
5.2 Saran 
Penelitian ini masih membutuhkan beberapa perbaikan untuk dilakukan pada 
penelitian selanjutnya terkait dengan objek kajian yang sejenis dengan penelitian 
ini di masa datang, diantaranya dengan menambah beberapa variabel lain yang 
dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab adanya variasi 
jawaban sebagian kecil responden yang penulis peroleh jawaban kuesionernya. 
Sampel responden juga sebaiknya ditambah atau lebih diperluas untuk 
mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas populasi penelitian yang diteliti. 
Perluasan ini dapat berupa cakupan geografis responden. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menghadapi beberapa 
keterbatasan penelitian. Kurangnya referensi untuk mengaji mengenai praktik 
menjadi salah satu keterbatasan peneliti. Skala penilaian dari tiap item 
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pernyataan yang mungkin terlalu banyak sehingga membingungkan responden 
dalam menjawab. Penelitian ini juga tidak membahas faktor-faktor yang 
melatarbelakangi jawaban responden.  
Selain itu, penelitian ini kurang mewakili keseluruhan mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian. Hal ini dikarenakan jumlah responden yang mulai 
jarang terlihat di kampus. Selain itu, penelitian ini hanya mahasiswa akuntansi 
dari Universitas Hasananuddin yang diteliti, sedangkan mahasiswa-mahasiswa 
akuntansi dari universitas negeri dan swasta yang ada di Makassar tidak masuk 
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KUESIONER PENELITIAN MENGENAI PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP 
PRAKTIK MANAJEMEN LABA 
 
Data Diri Responden 
Nama  : ……….. 
Angkatan : ……….. ( wajib diisi )                
 
Manajemen laba didefinisikan secara beragam dikalangan akademisi 
maupun antara akademisi dengan praktisi mengenai definisi manajemen laba. 
Sebagian pihak menilai manajemen laba merupakan perbuatan curang yang 
melanggar prinsip akuntansi. Upaya ini dilakukan dengan memanfaatkan metode 
dan standar akuntansi yang ada untuk mengelabui pemakaian laporan 
keuangan. Sementara sebagian yang lain menilai manajemen laba sebagai 
aktivitas yang lumrah dilakukan manajer dalam menyusun laporan keuangan, 
apalagi jika upaya rekayasa manajerial ini dilakukan dalam ruang lingkup prinsip 
akuntansi. 
Fenomena manajemen laba telah meramaikan dunia bisnis dan 
pemberitaan pers dengan memaparkan kasus yang terkait dengan manajemen 
laba. Hal ini mengakibatkan kurangnya kepercayaan masyarakat kepada para 
akuntan. Dalam hal ini, universitas memiliki peranan penting dalam membentuk 
para calon akuntan. Olehnya, penulis memohon agar responden berkenan 
mengisi kuesioner yang telah terlampir. Atas kesediaan responden, penulis 
mengucapkan terima kasih. 
 






Responden mengisi pertanyaan ini dengan memberikan tanda  pada 
kolom yang disediakan sesuai dengan pendapat, keyakinan, dan pengetahuan 
anda. Setiap pertanyaan hanya diisi dengan satu jawaban saja. Alternatif pilihan 
ada lima (5), yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak 
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dimohon untuk menjawab seluruh 
pertanyaan dengan lengkap. 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1. 
Mencatat penjualan sebelum dapat direalisasi 
merupakan perbuatan yang curang. 
     
2. 
Mencatat penjualan sebelum dapat direalisasi 
bertentangan dengan prinsip konservatisme 
akuntasi yang menyatakan bahwa suatu 
transaksi atau persitiwa dapat diakui dan dicatat 
sebagai pendapatan apabila perusahaan dapat 
memastikan bahwa pendapatan itu 
kemungkinan besar dapat teralisir di masa 
depan. 
     
3. 
Mengakui dan mencatat barang konsinyasi atau 
barang yang baru dikirim kepada pembeli 
sebagai barang yang terjual. 
     
4. 
Mencatat persediaan fiktif agar nilai aktiva 
perusahaan menjadi lebih besar daripada nilai 
sesungguhnya sehingga akan meningkatkan 
kinerja solvabilitas perusahaan. 
     
5. 
Perusahaan tidak selalu harus 
menginformasikan laba yang sesungguhnya 
diperoleh selama satu periode tertentu dalam 
laporan keuangan. 
     
6. 
Aktivitas rekayasa manajerial tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap laba yang 
dilaporkan. 
     
7. 
Membesar-besarkan biaya dan restrukturisasi 
dan penghapusan aktiva bukan perbuatan 
curang. 
     
8. 
Mengecilkan catatan provisi piutang tak tertagih 
bukan perbuatan yang curang. 
     
9. 
Secara konseptual, akuntansi dapat membuat 
informasi laba dalam laporan keuangan menjadi 
lebih kecil atau lebih besar daripada laba 
sesungguhnya sehingga manajemen laba 
bukanlah tindakan rekayasa yang mengarah 
pada kecurangan. 




  SKORING KUESIONER 
Mahasiswa Senior 
No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total  
1 5 5 4 1 1 1 1 3 2 23 
2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 20 
3 5 3 4 5 3 5 5 3 5 38 
4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 26 
5 4 3 4 2 2 3 3 2 4 27 
6 5 5 5 1 1 3 1 1 1 23 
7 4 3 2 1 2 2 4 3 2 23 
8 5 5 5 3 3 3 4 4 4 36 
9 5 3 5 1 4 2 1 3 4 28 
10 3 3 4 3 2 2 2 2 3 24 
11 3 2 2 1 2 2 2 2 2 18 
12 3 4 5 2 2 3 2 3 4 28 
13 5 5 4 4 2 2 4 4 5 35 
14 5 5 4 1 2 3 1 2 3 26 
15 3 3 4 2 1 2 1 1 2 19 
16 3 3 5 2 2 2 2 2 2 23 
17 4 4 4 1 2 2 3 3 5 28 
18 4 4 4 2 2 2 3 3 5 29 
19 3 3 4 2 2 3 2 2 3 24 
20 5 5 4 1 2 2 2 2 2 25 
21 3 3 4 2 2 2 2 2 3 23 
22 3 3 4 3 2 2 3 3 2 25 
23 5 5 5 4 5 3 3 5 5 40 
61 
 
Lanjutan Skoring Kuesioner Mahasiswa Senior 
24 2 4 4 2 2 2 2 2 4 24 
25 4 3 5 2 2 3 2 3 3 27 
26 5 5 5 1 1 1 1 3 2 24 
27 2 2 4 2 2 2 2 2 2 20 
28 5 3 4 5 3 5 5 3 5 38 
29 4 3 5 2 2 3 2 3 4 28 
30 3 3 4 2 2 3 3 2 4 26 
31 5 5 5 1 1 3 1 1 1 23 
32 4 3 4 1 2 2 4 3 2 25 
33 5 5 5 3 3 3 4 4 4 36 
34 2 3 5 1 4 1 1 3 4 24 
35 5 3 4 3 2 2 2 2 3 26 
36 4 2 4 1 2 2 2 2 2 21 
37 4 4 4 2 2 3 2 3 4 28 
38 5 5 4 4 2 1 4 4 5 34 
39 5 5 4 1 2 3 1 2 3 26 
40 4 3 2 2 1 2 1 1 2 18 
41 4 3 2 2 2 2 2 2 2 21 
42 4 4 4 1 2 1 3 3 5 27 
43 4 4 4 2 2 2 3 3 5 29 
44 4 3 4 2 2 3 2 2 3 25 
45 5 5 4 1 2 2 2 2 2 25 
46 5 3 4 2 2 2 2 2 3 25 
47 5 3 4 3 2 2 3 3 2 27 
48 5 5 5 4 5 3 3 5 5 40 
49 2 4 4 2 2 2 2 2 4 24 





No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total 
1 4 2 5 4 3 2 2 2 4 28 
2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 25 
3 4 2 4 1 2 2 2 3 2 22 
4 2 4 4 1 1 1 1 4 2 20 
5 4 3 5 3 2 3 4 3 2 29 
6 4 4 4 1 1 2 2 2 3 23 
7 5 4 2 2 1 2 2 2 4 24 
8 3 4 4 1 3 2 1 1 2 21 
9 3 3 2 2 2 3 1 3 2 21 
10 4 2 4 3 3 2 1 2 2 23 
11 4 3 4 2 1 3 3 3 3 26 
12 4 3 5 1 2 3 2 3 2 25 
13 4 3 4 2 2 3 2 3 2 25 
14 4 3 4 1 2 2 1 1 3 21 
15 4 3 4 2 2 1 2 2 3 23 
16 4 3 4 2 3 2 3 2 3 26 
17 4 3 4 2 2 2 2 3 2 24 
18 4 3 5 2 2 2 4 3 2 27 
19 3 3 4 2 2 3 2 3 3 25 
20 2 3 4 2 2 2 2 3 3 23 
21 4 4 4 2 2 3 2 2 3 26 
22 4 3 4 2 2 2 1 2 2 22 
23 3 3 4 2 2 1 1 3 3 22 
24 3 4 4 3 4 2 3 3 3 29 
25 2 3 4 3 3 1 5 4 3 28 
26 5 3 5 1 1 2 2 2 2 23 
27 4 4 4 1 1 2 2 1 2 21 
63 
 
Lanjutan Skoring Kuesioner Mahasiswa Junior 
28 5 4 4 1 1 1 1 1 1 19 
29 5 5 4 1 1 1 3 3 2 25 
30 3 3 4 1 2 3 1 4 3 24 
31 2 3 4 2 2 3 2 3 2 23 
32 3 3 4 1 2 2 2 2 2 21 
33 4 2 4 2 2 2 3 3 3 25 
34 4 4 4 2 2 3 2 2 3 26 
35 5 5 4 4 5 3 5 5 4 40 
36 3 3 4 3 2 3 1 3 3 25 
37 3 4 4 3 2 3 3 3 3 28 
38 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 
39 2 4 4 3 3 3 3 3 4 29 
40 4 5 4 1 1 1 1 3 3 23 
41 3 4 2 1 2 3 2 2 2 21 
42 4 3 4 3 2 3 3 3 3 28 
43 4 3 2 3 2 3 3 3 3 26 
44 3 3 2 3 2 2 3 3 3 24 
45 3 3 2 3 2 1 3 3 3 23 
46 4 4 4 2 2 2 2 4 4 28 
47 5 3 4 2 2 2 1 1 2 22 
48 3 3 5 1 2 2 2 1 1 20 
49 4 3 4 2 1 2 2 2 2 22 
50 3 3 4 1 2 2 2 1 1 19 
51 3 3 2 3 2 3 2 3 2 23 
52 2 3 2 2 1 2 2 2 4 20 
53 3 3 4 2 2 3 2 3 2 24 
54 3 3 4 2 2 2 3 2 3 24 
55 1 2 2 1 1 5 1 1 3 17 
64 
 
Lanjutan Skoring Kuesioner Mahasiswa Junior 
56 2 3 2 3 3 3 1 4 1 22 
57 4 3 4 1 1 2 1 3 1 20 
58 1 3 4 3 3 3 1 3 2 23 
59 4 3 4 1 1 3 3 3 3 25 
60 4 3 2 1 1 2 2 3 4 22 
61 5 4 4 3 1 2 2 3 3 27 
62 5 4 4 3 1 2 2 3 4 28 
63 5 4 5 3 2 3 3 2 2 29 
64 4 3 4 1 1 1 1 3 1 19 
65 4 3 4 1 1 1 1 4 1 20 
66 4 3 4 1 2 1 1 4 1 21 















HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 
Uji Validitas 
No. Item 
Corrected Item - Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
1 P1 0.248 0.182 Valid 
2 P2 0.308 0.182 Valid 
3 P3 0.194 0.182 Valid 
4 P4 0.580 0.182 Valid 
5 P5 0.510 0.182 Valid 
6 P6 0.280 0.182 Valid 
7 P7 0.584 0.182 Valid 
8 P8 0.472 0.182 Valid 









1 P1 0.744 0.60 Reliabel 
2 P2 0.731 0.60 Reliabel 
3 P3 0.747 0.60 Reliabel 
4 P4 0.685 0.60 Reliabel 
5 P5 0.700 0.60 Reliabel 
6 P6 0.735 0.60 Reliabel 
7 P7 0.682 0.60 Reliabel 
8 P8 0.705 0.60 Reliabel 










Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean 
Sangat Setuju Setuju Ragu-Ragu Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
P1 
20 16 9 5 0 
201 4.02 
40% 32% 18% 10% 0% 
P2 
14 8 24 4 0 
182 3.64 
28% 16% 48% 8% 0% 
P3 
13 32 1 4 0 
204 4.08 
26% 64% 2% 8% 0% 
P4 
16 22 6 4 2 
196 3.92 
32% 44% 12% 8% 4% 
P5 
6 36 4 2 2 
192 3.84 
12% 72% 8% 4% 4% 
P6 
5 25 18 0 2 
181 3.62 
10% 50% 36% 0% 4% 
P7 
10 22 10 6 2 
182 3.64 
20% 44% 20% 12% 4% 
P8 
4 20 20 4 2 
170 3.4 
8% 40% 40% 8% 4% 
P9 
2 16 10 12 10 
138 2.76 








Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean 
Sangat Setuju Setuju Ragu-Ragu Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
P1 
9 31 18 7 2 
239 3.57 
13,4% 46,3% 26,9% 10,4% 3% 
P2 
3 17 41 6 0 
218 3.25 
4,5% 25,4% 61,2% 8,9% 0% 
P3 
7 49 0 11 0 
253 3.78 
10,4% 73,1% 0% 16,4% 0% 
P4 
24 23 17 3 0 
269 4.01 
35,8% 34,3% 25,4% 4,5% 0% 
P5 
19 36 9 1 2 
270 4.03 
28,4% 53,7% 13,4% 1,5% 3% 
P6 
12 30 23 0 2 
251 3.75 
17,9% 44,8% 34,3% 0% 3% 
P7 
19 29 14 2 3 
260 3.88 
28,4% 43,3% 20,9% 3% 4,5% 
P8 
8 17 32 8 2 
222 3.31 
11,9% 25,4% 47,8% 11,9% 3% 
P9 
8 25 25 9 0 
233 3.48 





HASIL UJI HIPOTESIS 
Output SPSS Statistik Deskriptif 






Senior 50 26.5600 5.41035 0.76514 
Junior 67 24.1343 4.03355 0.49278 
 
Output SPSS Uji Normalitas  













Kolmogorov - Smirnov Z 1.616 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.011 
 
Output SPSS Hasil Signifikansi Uji Perbedaan 
      MEAN TOTAL 




F 3.122   




T 2.779 2.665 
Df 115 86.970 
Sig.(2-tailed) 0.006 0.009 
Mean Diference 2.42567 2.42567 
Std. Error Difference 0.87276 0.91009 
95% 
Confidence 
Interval of The 
Difference 
Lower 0.69690 0.61676 
Upper 4.15444 4.23459 
  
 
 
